
BAB II

PEMIKIRAN PENDIDIKAN ISLAM

A. lslam dan Fitrah Manusia.

1. lslam sebagai Agama.

Agama diturunkan Tuhan bertujuan mengamankan manusia dari

pertumpahan darah. Kehadiran agama beserta doktrin dan ajaran yang

dibawahnya memotivasi manusia bertomba dalam kebaikan (fastabiqul

khairat). Misi agama adalah pengemban rahmat bagi kehidupan manusia dan

bukan penghalang manusia untuk berbuat baik. Diturunkan agama dengan

demikian memberi arah pencarian kebenaran dan tidak untuk menghakimi

manusia, meskidengan cara yang berbeda.

Secara kodrati manusia membutuhkan pedoman hidup yang

berdimensi spiritual dan transendental. Sekaligus bukti bahwa hidup manusia

bertujuan mendapatkan kebahagiaan hidup dunia dan akhirat. Untuk meraih

kebahagiaan, berbekal fitrah yang hanif, manusia terdorong melakukan

amar makruf nahi munkar. Hidup dalam kebaikan, adil serta kasih sayang

terhadap sesamanya.

al-Qur'an menjelaskan asal muasal ketidakdamaian manusia. Cerita

kejatuhan Adam dan Hawa dari surga ke bumi yang disinyalir karena

disebabkan tidak mengindahkan larangan Tuhan, yakni memakan buah
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pohon khuldi. Dengan kasih dan sayang-Nya, Tuhan menuniukkan jalan

kepada manusia dalam mengatasi kesumpegan hidupnya, yaitu dengan

mengikuti petunjuk yang diberikan melalui Rasul-Nya, yaitu ajaran agama.

Kesengsaraan dalam hidup hanya dialami oleh mereka yang berpaling dari

ajaran Tuhan. Seorang manusia yang manuiawi adalah mereka yang

berketuhanan dan sanggup menginternalisasikan sifat Tuhan dalam

kehidupannya. Sebagai cetak biru Tuhan, lslam memberi jawab sekaligus

memberi penyelesaian problem yang dihadapi manusia.

2. Fitrah Manusia.

lslam hadir dengan memberikan konsep tentang hakikat manusia yang

tercermin dengan konsep fitrah.l Fitrah memiliki makna:2 suci (fhuhr), lslam

(din at-tslam), mengakui ke-Esaan Allah (tauhid), murni (ikhlash), cenderung

menerima kebenaran, potensi dasar untuk mengabdi dan ma'rifatullah,

ketetapan atau kejadian asal manusia mengenai kebahagiaan dan

tKata yang dinisbatkan pada Qs. ar-Rum (30): 30 'Maka hadapkanlah wajahmu
dengan lurus kepada agama (Allah); (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan
manusia menurut fltrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (ltulah) agama yang lurus,
tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui". Dalam keterangan tentang fitrah, yang

dimaksud fitrah Allah adalah ciptaan Allah, manusia diciptakan Allah mempunyai naluri

beragama yaitu agama tauhid. Kalau ada manusia tidak beragama tauhid, maka hal itu
tidaklah wajar. Mereka tidak beragama tauhid itu hanyalah lantaran pengaruh lingkungan.
Setanjutnya baca Departemen Agama Rl., a/-Qur'an dan Terjemahannya, (Surabaya: Jaya

Sakti, 19€9), hal.645
2Tentang makna fitrah beserta perdebatan para pemikir lslam terhadapnya

setengkapnya dapat di baca dalam Muhaimin, Abd. Mujib, Pemikiran Pendidikan lslam:

Kajiai F/osbfis dan Kerangka Dasar Operasiona/lsasinya, (Bandung: Trigenda Karya, 1993),

hal. 13-21
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kesesatan, tabiat alami yang dimiliki manusia (human nature\, insting

(ghaizah) dan wahyu dariAllah (munazzalah).

Dengan fitrah yang terdidik, manusia dapat membedakan yang baik

dan buruk, sementara pada sisi yang lain, manusia berkemampuan memilih

antara keduanya. Fitrah manusia dalam perkembangannya dipengaruhi oleh

lingkungan sekitamya. Fitrah merupakan potensi dasar yang dimiliki setiap

individu manusia yang dapat menghantarkan pada tumbuhnya kreativitas dan

produktivitas. lnteraksi manusia dengan lingkungannya dapat menumbuhkan

tradisi yang dapat mencirikan masyarakat (berperadaban atau tidak).3

Hanya saja hal demikian dapat dicapai jika dibekali dengan berbagai

kemampuan melalui proses pendidikan.sepanjang hidupnya. Karena

pengaruh alam sekitarnya, membuat pendidikan dan pengajaran berperan

penting mengarahkan fitrah manusia. Manusia diberi kebebasan untuk

berikhtiar mengembangkan alat potensialnya. Namun demikian dalam

pertumbuhan dan perkembangannya tidak bisa dilepaskan dari adanya

hukum yang menguasainya, yang tidak tunduk dan tidak bergantung kepada

kemauan manusia.a

3Berkenaan dengan hubungan antara manusia dan lingkungan sebagai faktor yang

mempengaruhi pertumbuhan manusia, selengkapnya dapat dilihat dalam Omar Mohammad

al-Toumy al-Syaibany, Fatsafah Pendidikan Islam, Alih Bahasa Hasan Langgulung, (Jakarta:

Bulan Bintang, 1979), hal. 15&142
tim-Dosen lAlN Sunan Ampel Malang, Dasar-Dasar Kependidikan lslam: Suatu

Pengantar tlmu Pendidikan lslam, (Surabaya: Karya Abditama, 1996), hal. 45
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Sebagai abdullah, ada keharusan bagi manusia untuk tunduk kepada

aturan Allah yang berlaku di alam materi (sunnatuttan), karena sejak di alam

ruh, manusia bersaksi bahwa Allah adalah Tuhannya. Ketundukan manusia

kepada Tuhannya tidaklah terjadi begitu saja, hal ini dikarenakan manusia

"bebas' memilih jalan ditempuhnya. Sementara sebagai khalifatullah

membuat manusia berkewajiban mewujudkan keadilan dan kemakmuran di

bumi. Menyadari adanya kebebasan memilih yang dimiliki manusia, membuat

keberadaan pendidikan lslam berfungsi membimbing dan mengarahkannya

agar mampu mengemban amanah Tuhan, menjalankan tugas hidup, baik

sebagai abdullah ataupun khatifatullah di bumi.

B. lslam dan Pendidikan.

Pendidikan merupakan proses pembentukan impufse; yakni perbuatan

yang dilakukan atas desakan hati.s Tarbiyah, istilah lain dari pendidikan

berarti bertambah dan tumbuh jika akar katanya adalah raba yarbu. Berarti

menjadi besar kalau akar katanya rabiya-yafru. Berarti memperbaiki,

menguasai urusan, menuntun, menjaga dan memelihara apabila akar

katanya adalah rabba-yarubbu.B

1ffasty Soemanto, dkk., Dasar dan Teoi Pendidikan Dunia Tantangan Bagi Para

Pe mim pin Pendidika n, (Surabaya: Usaha nasional), hal. 123
GMerujuk ketiga akar kata tarbiyah di atas, Abdurrahman al-Bani menyimpulkan

empat unsur yang "harus" ada dalam pendidikan adalah: Pertama, memelihara frtrah. Kedua,

mengembangkan fitrah. Ketiga, mengarahkan ftrah menuju kebaikan dan kesempumaan.
Keempat, proses pelaksanaan secara bertahap. Untuk selengkapnya baca Adurrahman an-
Nahlawi, Pinsip dan Meto& Pendidikan Islam, Alih Bahasa Herry Noer Ali, (Bandung: CV.

Diponegoro, 1992), hal. 32

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



22

Jtka tarbiyafr dipahami dengan pengertian memelihara, membela dan

menemak,T maka tarbiyah belum representatif menggantikan istilah

pendidikan. Karena dengan pengertian memelihara, membela dan menernak,

secara otomatis menyeretnya pada wilayah yang tidak saja digunakan untuk

manusia, namun termasuk juga hewan dan tumbuhan'

Ta'lim, istilah lain dari pendidikan dimaksudkan untuk mewakili istilah

untuk kerja-kerja pengajaran.s Transfer pengetahuan dan keterampilan yang

dibutuhkan seseorang dalam hidupnya,e tanpa ada unsur pembinaan dan

pemeliharaan kepribadian. 1 o

Sedangkan ta'dib, yang juga termasuk istilah lain pendidikan, meliputi

aspek kognitif, afektif, dan psiko motorik. Ta'dib yang memiliki tiga aspek

pendidikan mewakili kepentingan untuk mengembangkan fitrah manusia, dan

tidak untuk hewan dan tumbuhan. Dengan demikian, ta'dib terkait erat

dengan pendidikan lslam, yang didalamnya mencakup tarbiyah dan ta'lim.ll

1. Karakteristik Pendidikan lslam.

'Hasan Langgulung, Azas-Azas Pendidikan lslam, (Jakarta: Pustaka al-Husna,

1988), hal. 6
"lbid.
nAbdul Fattah Jalal, Azas-azas Pendidikan lstam, Alih Bahasa Herry Noer Ati,

(Bandung: CV. Diponegoro, 1977), hal. 30' 
'\Zakiyah DaraJat, dkk., tlmu Pendidikan lslam, (Jakarta: BumiAksara, 1992), hal 27

"Jalaluddin, Uiman Said, FrTsafat Pendidikan lslam Konsep dan Perkembangan

Pemikirannya, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994), hal' 26
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lslam memiliki akidah, ibadah, dan muamalah merupakan identitas

yang membedakannya dengan yang lain. Karenanya akidah dijadikan

sebagai dasar pembinaan masyarakat lslam; hal-hal yang menyangkut

keimanan dan keesaan Allah. Selanjutnya adalah pembinaan akhlak, karena

akhlak dalam lslam adalah akhlak kemanusiaan yang sesuai dengan fitrah

manusia yang dimaksudkan untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat-

Pendidikan dipahami sebagai proses mencari pengalaman dan

perubahan. Berbekal pikir--yang membedakannya dari makhluk yang lain--

manusia adalah makhluk yang termulia di alam raya. Pendidikan lslam

adalah pendidikan agama yang menanamkan ajaran dan amal,1z yang

dengannya diharapkan terbentuk kepribadian muslim yang beriman dan

beramal shaleh. Tertebih lagi keyakinan yang didasarkan bahwa

pengetahuan yang baik adalah yang di dalamnya terkandung keyakinan dan

kesesuaian dengan agama dan akhlak.

pendidikan lslam memenuhi prinsip;13 peftama, pandangan yang

menyeluruh (universal), karenanya lslam mewajibkan menerima agama

sebagai keseluruhan dan mengikat diantara bagian-bagiannya dalam suatu

bingkai.

12sidi Gazalba, lstam dan Perubahan Sosiobudaya; Kajian lslam tentang Perubahan

Masvarakat, (Jakarta: PustakaAl-Husna, 1983), hal' '165
' ,.omar Mohammad al-Taumy al-syaibany, Fatsafah .... op cif., hal. 436442
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Ked u a, mewui udkan kesei m ba ngan antara aspek pertu mbu han pribadi

dan masyarakat yang berjalan sesuai dengan semangat fitrah yang sehat:

"fttrah Allah yang telah dijadikan manusia sesuai dengannya, dan tidak ada

perubahan bagi cipataan Allah, itulah agama yang teguh"'

Ketiga, kejelasan ajaran yang dimaksudkan untuk mencapai tujuan

dan menghalangi timbulnya perselisihan dalam tafsiran dan interpretasi.

Keempat, saling berpadu secara organik antara bagian-bagiannya,

sebab dia berasal dariAllah yang Maha Mengetahui dan Maha Bijaksana.

Kelima, realisme, dapat dilaksanakan, jauh dari khayal, dan berusaha

mencapai tujuan melalui kaedah yang praktis dan realistis, sesuai dengan

fitrah dan sejalan dengan suasana, kesanggupan yang dimiliki individu dan

masyarakat.

Keenam, pendidikan adalah proses perubahan yang dikehendaki pada

tingkah laku dan pada kehidupan masyarakat. Jika perubahan tidak

berlangsung maka pendidikan tidak berhasil dan tidak mencapai maksud

yang ditujunya.

Dengan demikian pendidikan lslam merupakan proses membimbing,

mengarahkan pertumbuhan dan perkembangan pribadi muslim agar menjadi
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manusia dewasa sesuai dengan tujuan pendidikan lslam'14 Dengan pikiran'

perilaku dan emosi yang berdasarkan lslam, diharapkan tujuan lslam dapat

direalisasikan dalam kehidupan baik perorangan maupun masyarakat'1s

2. Tuiuan Pendidikan lslam.

Tujuan pendidikan lslam adalah membentuk pribadi muslim yang

sempurna sebagai khatifah Allah di bumi yang beriman--sesuatu yang harus

hadir dalam kesadaran manusia dan menjadi motivasi untuk segala perilaku

manusia---beramal:-perbuatan, perilaku, pekerjaan, perkhidmatan, serta

segata yang menunjukkan aktifitas manusia yang diberi sarat---shaleh--

relevan, bermanfaat, meningkatkan mutu, berguna, pragmatis dan praktikal-

serta bahagia dunia akhirat.l6

ttvt. Arifin, ttmu Pendidikan lslam, (Jakarta, BumiAksara, 1994), hal. 16
t.nrtifri"Ji keterkaitan antara pendidikan, individu dan masyarakat adalah sebagai

berikut: Pertama, menyangkut individu; pendidikaan berfungsi sebagai proses menemukan

dan mengembangkan kemampuan yang tersembunyi. Kedua, masyarakat; pendidikan

Oertungsi-sebagai proses pemindahin pengetahuan dan pengalaman ' Ketiga, interaksi;

p"nOiOif."n beriungsi sebagai proses memberi dan mengambil antara manusia dan

iingXrng"nnya. Baia selaniu'tnya dalam Hasan Langgutung, Pedidikan lslam Menghadapi

AiaO ie-Zi, (Jakarta: Puitat<a al-Husna, 1988), hat. 56-57. Lihat juga Adurrahman an-

Nahlawi. Pnnsip dan Metode . ... Op- Gif., hal. 49"-' -" idr{r"ln -t"nggulung, 
Pendidikan dan Peradaban lstam: Suatu Analisa Sostb

Psiko/ogis, (Jakarta: iiana 
-Grafindo, 1985), hal. 136- al-Ghazali menambahkan tujuan

pendidif.an istam adatah kesempurnaan insani yang dekat (fagorrub) kep,ada Allah dan

banagia dunia akhirat. Lihat datam Fathiyah Hasan Sulaiman, Konsep Pendidikan al-Ghazali,

Alih d'ahasa Andi Hakim, dkk, (Jakarta: Guna Aksara, 1990), hal' 31
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Muhammad,Athiyahal.Abrasyimelengkapi,tujuanpendidikanlslam

adalah:17 Pertama, pembentukan akhlak yang mulia' Kedua, bersifat

vokasiona/ dan profesiona/ (pendidikan kejuruan), persiapan mencari rizki

dan pemeliharaan segi manf aal. Ketiga, menumbuhkan semangat ilmiah dan

memuaskan keinginan tahu (curiosity). Pendek kata pendidikan lslam

bertujuan memupuk kepribadian yang terintegrasi secara humanistik dan

teknis.18

Lebih khusus, Hasan Langgulung memerinci tujuan pendidikan

lslam.le Pertama, memperkenalkan akidah lslam' Kedua, menumbuhkan

kesadaran beragama. Ketiga, menanamkan keimanan. Keempaf, menambah

wawasan keagamaan. Kelima, menanamkan rasa cinta pada al-Qur'an'

Keenam, menumbuhkan rasa bangga terhadap sejarah, budaya dan

pahlawan lslam. Ketuiuh, menumbuhkan rasa rela, optimisme, percaya diri,

tolong menolong, kasih sayang, tanggung jawab, menghargai kewajiban,

cinta kebaikan, sabar, berluang untuk kebaikan, memegang teguh prinsip,

berkorban untuk agama dan tanah air. Kedetapan, mendidik naluri, motivasi

dan keinginan. Kesembilan, membersihkan hati dari rasa dengki, hasad,

"Mohammad Athiyah al-Abrasyi, Dasar4asar Pokok Pendidikan /s/am, Alih Bahasa

Bustami A. Gani, dkk., (Jakarta: Bulan Bintang, 1977), hal 17
18S. Waqir Ahmed Husaini, Sisifem Pembinaan Masyarakat lslam, Alih Bahasa Anas

Mahyuddin, (Jakarta: Pustaka, 1983), hal. 145' 
'nH"r"n Langgulung,, Manusia dan Pendidikan: Suatu Analisa Psikologis dan

Pendidikan, (Jakarta: Radar Jaya, 1986), hal. 6165
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irihati, kekerasaan, benci, kezaliman' egoisme' tipuan' perpecahan' khianat'

nifak, ragu, dan Perselisihan'

Adapunprinsipyangharusdiperhatikanagartujuanpendidikanlslam

dapat tercapai adalah:2o Pertama, universal; formulasi tuiuan pendidikan

denganmengembangkansegalaaspekpribadipesertadidikuntuk

menyelesaikanproblemmasadepan.Kedua,keseimbangan;antara

kehidupan individu dan masyarakat. Ketiga, kejelasan; tujuan, kurikulum dan

metode pendidikan . Keempat ketiadaan pertentangan antara unsur dan cara

pelaksana an. Ketima, kandungan materi yang realistis, praktis dan dapat

dilaksanakan yang sesuai dengan fitrah. Keenam, perubahan yang diinginkan

pada setiap individu secara sempurana. Ketuiuh, menlaga dan

memperhatikan perbedaan individu. Kedetapan, dinamis; menerima

perubahandanperkembanganmetodekeseluruhanyangterdapatdalam

agama.

Manusia dapat mencapai kesempurnaan melalui ilmu' al-Ghazali

memandang bahwa pencapaian ilmu merupakan tujuan pendidikan' llmu

mempunyai nilai daya, dengan ilmu seseorang mendapatkan kenikmatan dan

kesenangan. Dengan mendidik seluruh kecenderungan, dorongan dan fitrah

ndidikan lstam lndonesia Mencai Kepas.tian |i9toris, dalam

Muntaha Aahan, oxx ,-libi tndonesia urritip uasa Depan, (Jakarta: Guna Aksara, 1989)'

hal. 154-155
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kemudian mengarahkannya kepada tujuan yang tertinggi, yaitu ibadah

kepada Allah.

3. Misi Pendidikan Islam.

Misi yang terkait dengan tugas pendidikan lslam bersifat dinamis dan

progressif sejalan dengan kebutuhan pribadi muslim. Pendidikan dapat dilihat

dari dua segi: 21 Pertama, segi individu bertugas mengembangkan potensi.

Kedua, segi masyarakat bertugas mewariskan budaya.

a. Pengembangan Potensi.

al-Qur'an memandang manusia sebagai makhluk yang paripurna

apabila dibandingkan dengan mahluk yang lain.z Kesempumaan manusia

oleh al-Qurtubi dan Abu Bakar Thahir dinilai tidak sekedar sempurna secara

biologis, namun tampil secara sempurna sebagai makhluk yang dengan

akalnya mampu berfrkir, dengan artikulasinya mampu berbicara dan dengan

kemampuan berkehendak, manusia menyadari masa depannya.

"Hasan Langgulung, Kreatifltas dan Pendidikan lslam, (Jakarta: Radar Jaya, 1991),

hal. 361

'AbdulFattah Jalal, Azas-azas ..... Op Crt., hal.4449
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Kesempurnaan manusia dibanding dengan makhluk yang lain

ditegaskan oleh lbnu al-Farabi dengan ditundukkannya langit dan bumi untuk

kepentingan manusia, supaya dapat melaksanakan tugas sebagai khalifah

Altah di bumi. Sebagai pengemban tugas kekhalifahan di bumi, Allah

membekali manusia dengan akal untuk menjalankan syari'ah-Nya.

Keberadaan akal sebagai fitrahz3 yang dipersandingkan dengan tugas

kekhatifahan dimaksudkan agar dengan ilmu manusia dapat membedakan

yang baik dan buruk.

b. Pewarisan BudaYa.

Tugas pewarisan budaya dipandang cukup penting mengingat lslam

dengan nilai yang dibawanya perlu dipertahankan agar tidak mati. Proses

pemindahan budaya dapat ditempuh dengan berbagai jalan:z4 Peftama,

memindahkan pengetahuaan melalui pengajaran. Kedua, membiasakan

melakukan pekerjaan untuk memperoleh kemahiran dalam pekerjaan tertentu

melalui latihan. Ketiga, proses pelibatan atau meniru apa yarig diperintahkan

melalui indoktrinasi.

aFitrah yang dimiliki manusia bisa berarti: Peftama,

manusia sejak lahir, Kedua, drn (perkataan dan kalam)

Langgulung, Pendidikan lslam..... Op. Cit., hal. 64

'oHasan Langgulung , Pendidikan ...-- Op. Cf., hal. 3-4

roh Allah yang melengkaPi
Allah. Lihat dalam Hasan
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pendidikan lslam menuju pada tiga sasaran, yaitu individu, masyarakat

dan peradaban.2s Sasaran individu terkait dengan pembinaan seluruh aspek

kepribadiannya. Termasuk dalam hal ini adalah merealisasikan pertumbuhan

fisik dan spiritual. Sasaran sosial kemasyarakatan diharapkan dapat

mewujudkan khairah ummat yang beriman, saling menyayangi, mencintai,

melindungi yang berasaskan lslam. Sasaran peradaban bertujuan

membentuk peradaban manusia yang islami dengan cara membangun unsur

baik material mauPun sPiritual.

Pendidikan selain dilihat dari luar sebagai pewarisan budaya dan

dilihat dari dalam sebagai pembentukan kepribadian, juga dipandang sebagai

proses memberi dan menerima (give and take\ antara manusia dan alam

sekitar. Yang berarti suatu proses yang dengannya manusia menciptakan

kemahiran yang diperlukan guna merubah dan memperbaiki alam sekitar.re

Dan yang penting diketahui bahwa tugas pendidikan adalah merealisasikan

lslam dalam pendidikan yang didasarkan atas pikir, akidah dan tasyn'.

^Migdad yetjen, Globalisasi Persoalan Manusia Modern So/usi Tarbiyah lslamiyah,

Alih Bahasa Rofi'Munawar, (Surabaya: Risalah Gusti, 1995), hal. 66$8
mHasanLanggulung,Pefiidikan ... Op. Cif., hal. 133
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